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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank ialah sebuah lembaga keuangan yang beroperasi dengan 

berdasarkan kepercayaan. Bank sendiri juga menyimpan dana dari 

masyarakat umum kedalam beberapa bentuk seperti giro, tabungan, dan 

deposito kemudian menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat 

kedalam bentuk pinjaman. Bank juga disebut sebagai perusahaan yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan melakukan 

penyaluran dana kepada masyarakat dalam bentuk dana perkreditan, dan 

sebutan lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat itu 

sendiri.1  

Sebagaimana telah diatur didalam UUD 1945 bahwa negara 

memberikan jaminan kepada setiap warganegaranya agar hidup sejahtera,  

maka pemberian kredit pada hakikatnya merupakan sektor ekonomi untuk 

meningkatkan  kesejahteraan rakyat sesuai dengan pola yang dianut oleh 

Undang-Undang Dasar kita. Pemberian kredit sendiri didefinisikan dalam 

perjanjian kredit dimana masing-masing pihak memiliki hak dan kewajiban 

bersama secara timbal balik.

 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor.10 Tahun 1998 Tentang Perubahan atas 

undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan 
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Pada tahun 2019 tepatnya di Wuhan, Cina terjadi sebuah fenomena 

kesehatan yaitu ditemukannya virus COVID-19 yang menyerang sistem 

imun dan pernafasan manusia, tingginya mobilitas masyarakat internasional 

menyebabkan virus ini menyebar secara cepat dan luas hampir diseluruh 

negara. 2  Kejadian ini menyebabkan kelumpuhan ekonomi masyarakat 

sehingga terjadi begitu banyak pengerucutan ekonomi. Salah satu dampak 

nyata adalah macetnya pembayaran kredit akibat kelumpuhan ekonomi yang 

diderita oleh masyarakat.3 

Bank Tabungan Negara (BTN) cabang Palembang sebagai bagian 

dari hadirnya fungsi perbankan yang memiliki fasilitas dalam penyaluran 

KPR di kota Palembang dalam rangka menghindarkan terjadinya kredit - 

kredit bermasalah di PT. Bank Tabungan Negara (BTN) cabang Palembang, 

Kemudian, calon peminjam di PT. Bank Tabungan Negara (BTN) yang 

hendak mengajukan KPR harus terlebih dahulu mengisi formulir 

permohonan kredit. Atas dasar permohonan tersebut, bank akan 

mempertimbangkan semua unsur, antara lain aspek legal, aspek pemasaran, 

aspek finansial, aspek penjaminan, dan lain-lain, saat mengevaluasi 

pengajuan KPR dengan menggunakan teknik atau konsep 5C bank.4 

Bank BTN cabang Palembang akan melakukan analisa aspek 

permohonan kredit, kemudian bank dapat memutuskan bahwa permohonan 

 
2 Merry Dame Cristy P, “Virus Corona”, https://www.alodokter.com/virus-corona, 

diakses pada tanggal 6 Maret, pukul 10.00 WIB.  
3  Ahmad, “Virus Corona”, https://www.bbc.com/indonesia/.dunia-55197612, diakses 

pada tanggal 6 Maret 2022, pukul 10.25 WIB. 
4  KPR Academy,”Apa Itu Prinsip 5C Dalam Perbankan”, 

https://kpracademy.com/article/apa-itu-prinsip-5c-dalam-perbankan.html, diakses pada tanggal 24 

Maret 2022, pukul 10.20 WIB. 

https://www.alodokter.com/virus-corona
https://www.bbc.com/indonesia/.dunia-55197612
https://kpracademy.com/article/apa-itu-prinsip-5c-dalam-perbankan.html
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kredit tersebut layak atau tidak untuk diberikan kredit. PT. Bank Tabungan 

Negara (BTN) cabang Palembang sebagai salah satu bank umum 

pemerintah, dan pilihan kegiatannya adalah memberikan kredit konsumsi 

yang merupakan jenis pembiayaan secara umum yang di dalamnya antara 

lain termasuk juga kredit pemilik rumah (KPR).  

PT. Bank Tabungan Negara (BTN) cabang Palembang juga harus 

senantiasa melaksankan prinsip-prinsip dalam melaksanakan penyaluran 

kreditnya. Meskipun demikian dalam pelaksanaan penyaluran kredit 

pemilik rumah yang ada di PT. Bank Tabungan Negara (BTN) cabang 

Palembang masih banyak terjadi kredit bermasalah yang disebabkan dimasa 

pandemi sekarang yang dapat disebut dengan Covid-19. Menurut Media 

Ardiansyah, S.E. selaku Analyst Restruct pada masa pandemik ini kredit 

bermasalah pada Bank BTN Cabang Palembang mengalami kenaikan. 

Otoritas Jasa Keuangan telah mengeluarkan POJK (Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan) Tahun 2020 mengenai Stimulus Perekonomian Nasional 

Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran Corona Virus 

Disease 2019 pada Nomor 11/POJK.03/2020. 5 

Pembiayaan maksudnya adalah kredit, pembiayaan kredit atau 

financing merupaka pemberian dana yang di berikan suatu pihak kepada 

pihak lain guna mendukung investasi yang telah di rencanakan, baik oleh 

perseorangan atau lembaga, sehingga pembiayaan dapat disimpulkan 

 
5 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan  Nomor 11 Tahun 2020. Stimulus Perekonomian 

Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran Corona Virus Disease 2019.  



4 
 

 
 

sebagai pendanaan yang di keluarkan guna mendukung investasi yang 

sudah direncanakan.6 

Pembiayaan nasabah tidak akan terlepas dari risiko pembiayaan 

bermasalah yang pada akhirnya akan merugikan kinerja bank. Mayoritas 

kesulitan keuangan tidak muncul secara tiba-tiba. Hal ini karena kasus 

keuangan non-performing benar-benar sebuah proses. Banyak dari indikasi 

buruk yang berkontribusi pada masalah pembiayaan yang sulit terjadi jauh 

sebelum kasus sebenarnya itu sendiri. Jika gejala-gejala ini dapat 

diidentifikasi secara akurat dan dikelola secara kompeten, ada kemungkinan 

dana yang diperlukan dapat diperoleh. 

Satu pihak berhak menuntut pihak lain, dan pihak lain berkewajiban 

memenuhi tuntutan itu, begitu pula sebaliknya. Orang yang diberi wewenang 

untuk menuntut disebut kreditur, sedangkan pihak yang berkewajiban 

memenuhi permintaan disebut debitur. Prestasi adalah konsep berbasis 

kebutuhan. Prestasi adalah segala sesuatu yang dituntut kreditur dari debitur 

atau yang harus dicapai debitur terhadap kreditur 7.   

Penyebab awal dari kredit bermasalah pada perbankan ialah tidak 

dipenuhinya kewajiban dari salah satu pihak dalam perjanjian kredit. 

Perjanjian merupakan suatu tulisan yang memuat suatu tulisan yang 

memuat janjian dari para pihak secara lengkap dengan ketentuan-ketentuan 

dan persyaratan-persyaratan serta berfungsi sebagai alat bukti tentang 

 
6 M. Nur Rianto, “Dasar-dasar Pembiayaan Syariah”, Bandung: Alfabeta, 2012, hlm. 42. 
7 Florensia pratiwi, “Perjanjian Hutang Piutang Yang Obyek Jaminanya Cacat Hukum 

Studi Kasus Putusan Majelis Pengawasan Wilayah No: 06/pts/mj.pwn.prov.dki Jakarta”, Vol. VI, 

No.1 Juli 2018, hlm.2. 
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adanya seperangkat kewajiban. 8 Selain penyebab masalah dari perbankan 

pada umumnya bank tidak dapat terhindar dari masalah kredit bermasalah 

terutama jika bank kurang efektif dalam melaksanakkan pengendalian dalah 

masalah kredit masalah. Dalam mengeluarkan kreditnya, bank akan 

melakukan penelitian atas peminjamannya. Tindakan dari penyelamatan 

sering juga disebut rektrusisasi pembiayaan yang diartikan sebagai upaya 

yang dilakukan oleh bank dengan maksud untuk memulihkan kembali usaha 

nasabah yang mengalami permasalahan dan kesulitan dalam mengelola 

keuangan, dengan hal tersebut dapat kembali memenuhi kewajiban terhadap 

bank. 

Dalam penyediaan perumahan untuk rakyat dalam bentuk kredit, 

Bank Tabungan Negara (BTN) menyediakan fasilitas Kredit Pemilik 

Rumah (KPR) yang telah diprioritaskan bagi masyarakat. Berdasarkan dari 

latar belakang tersebut, maka  penulis berniat membahas bagaimana cara 

mengatasi wanprestasi atau kredit macet masyarakat yang sedang 

membayar rumah ditengah pandemi COVID-19 pada PT. Bank Tabungan 

Negara cabang Palembang yang akan penulis tuangkan dalam penulisan 

skripsi dengan judul UPAYA PENYELAMATAN KREDIT 

PERUMAHAN RAKYAT (KPR) BERMASALAH PADA MASA 

PANDEMI COVID-19 DI KANTOR CABANG UTAMA 

PALEMBANG PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO)  

 

 
8  Johannes Ibrahim dan Lindawaty Sewu, “Hukum Bisnis Dalam Persepsi Manusia 

Modern”, Bandung: Refika Aditama, 2007, hlm. 23. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar tersebut di atas, maka permasalahan yang akan 

penulis ajukan adalah: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mengakibatkan terjadinya kredit 

bermasalah pada masa covid-19 di PT. Bank Tabungan Negara 

(persero) Tbk. Kantor Cabang Palembang? 

2. Bagaimana upaya penyelamatan Kredit Perumahan Rakyat (KPR) 

bermasalah pada masa pandemic covid-19 di PT. Bank Tabungan 

Negara (persero) Tbk. Kantor Cabang Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang baik harus memiliki tujuan yang akan 

dicapai maka tujuan utama yang dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor apa saja yang 

mengakibatkan terjadinya kredit bermasalah pada masa covid-

19 di PT. Bank Tabungan Negara (persero) Tbk. Kantor Cabang 

Palembang 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis upaya penyelamatan Kredit 

Perumahan Rakyat (KPR) bermasalah pada masa pandemic 

covid-19 di PT. Bank Tabungan Negara (persero) Tbk. Kantor 

Cabang Palembang 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak 

khususnya PT. Bank Tabungan Negara (persero) Tbk. Kantor Cabang 

Palembang dalam hal ini penyelamatan kredit bermasalah yang berdasarkan 

pada perjanjian kredit KPR di masa pandemi covid-19 saat ini. 

 

1. Manfaat teoritas 

a. Hasil dari skripsi ini diharapkan menambah wawasan dan 

pengetahuan khususnya bagi penulis maupun mahasiswa 

atau masyarakat mengenai tentang gambaran tanggung 

jawab para pihak dalam upaya penyelamatan kredit 

bermasalah pada masa pandemi Covid-19 di kantor cabang 

Palembang PT.Bank Tabungan Negara (persero) Tbk. 

b. Penelitian ini diharpkan dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai Upaya Penyelamatan Kredit Perumahan 

Rakyat Bermasalah Pada Masa Pandemic Covid-19 Di 

Kantor Cabang Palembang Pt. Bank Tabungan Negara. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penulisan skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat luas serta memberikan kesempatan masyarakat 

agar dapat mengetahui tata cara penyelamatan kredit 

perumahan (KPR) bermasalah pada masa pandemi Covid-19 

di PT. Bank Tabungan Negara (persero) Tbk. kantor Cabang 

Palembang. 
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b. Bagi PT. Bank Tabungan Negara (persero) Tbk.kantor 

Cabang Palembang sebagai sumbangan pemikiran dalam 

mengisi khasanah ilmu pengetahuan dalam bentuk karya 

tulis ilmiah khususnya disiplin ilmu pengetahuan perbankan. 

E. Ruang Lingkup 

Berdasarkan rumusan masalah skripsi sebagaimana yang diatas, 

maka perlu diketahui ruang lingkup kajian dan pembahasan ini hanya 

terbatas pada Upaya Penyelamtan Kredit Bermasalah Pada Masa Pandemi 

Covid-19 di kantor cabang Palembang PT. Bank Tabungan Negara 

(persero) Tbk. 

F. Kerangka Teori 

1. Teori Tanggung Jawab 

Hans Kelsen mengatakan dalam teorinya tentang tanggung jawab 

hukum bahwa jika seseorang bertanggung jawab secara hukum untuk 

kegiatan tertentu atau bahwa dia memikul kewajiban hukum, maka dia 

bertanggung jawab atas hukuman jika terjadi tindakan yang 

bertentangan. 9  Lebih lanjut hans kelsen menyatakan bahwa 10 : 

“Kelalaian adalah kegagalan untuk menjalankan kehati-hatian yang 

disyaratkan oleh hukum; dan kesalahan biasanya dipandang sebagai 

bagian dari satu atau lebih jenis kesalahan (culpo), meskipun tidak 

 
9 Hans Kelsen, “Teori Umum Hukum Dan Negara, Dasar-Dasar Ilmu Hukum 

Normatif Sebagai Ilmu Hukum Deskrptif Emprik”, Jakarta: BEE Media Indonesia, 2007, 

hlm. 81. 
10 Ibid., hlm. 83. 
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separah kesalahan yang dilakukan dengan mengantisipasi. dan 

menginginkan, dengan atau tanpa kedengkian, hasil yang berbahaya”11 

Abdulkadir Muhammad berpendapat bahwa teori tanggungjawab 

dalam perbuatan melanggar hukum (tort liability) dibagi menjadi beberapa 

teori, yaitu:12 

1. Tanggung jawab karena perbuatan melawan hukum yang 

dilakukan dengan sengaja (international tort liability), tergugat 

harus telah bertindak sedemikian rupa sehingga merugikan 

penggugat atau harus telah mengetahui bahwa perbuatannya 

akan mengakibatkan kerugian. 

2. Tanggung jawab mutlak untuk pelanggaran hukum, terlepas dari 

kesalahan (stirck culpability), tergantung pada perilakunya yang 

disengaja atau tidak disengaja. Peran teori dalam penyusunan 

tesis ini adalah untuk memberikan arah/panduan dan 

menjelaskan kejadian-kejadian yang diamati; Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan pada hukum positif yang relevan, yaitu 

tanggung jawab. 

3. Tanggung jawab atas perbuatan melawan hukum yang dilakukan 

sebagai akibat dari kecerobohan (negligence tort liability), 

berdasarkan pemikiran tentang culpability yang terkait dengan 

moralitas dan hukum yang telah terjalin 

 
11 Erni Agustina, “Teori Tanggung Jawab Berjenjang Dalam Tindak Pidana Korporasi di 

Indonesia”, Vol. 15, No. 2, 2018, hlm. 172.  
12 Abdulkadir Muhammad, “Hukum Perusahaan Indonesia”, Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2010, hlm. 336. 



10 
 

 
 

 

2. Teori Penyelesaian Sengketa 

Secara teoritis penyelesaian sangketa dapat dibagi menjadi 2 

cara yaitu litigasi dan non litigasi.13 Penyelesaian sengketa secara 

litigasi adalah metode penyelesaian perselisihan melalui pengadilan, 

di mana penyelesaiannya harus mengikuti standar pengadilan dan 

proses formal, sehingga jangka waktu penyelesaian masalah 

menjadi lebih lama. 

Penyelesaian konflik non-litigasi adalah penyelesaian 

perselisihan di luar pengadilan. Penyelesaian sengketa non-litigasi, 

sering dikenal sebagai Alternatif Penyelesaian Sengketa (APS), juga 

dikenal sebagai “Alternatif Dispute Resolution” yang disingkat 

dengan (ADR). 14  Model ADR (Alternatif Dispute Resolution) 

meliputi negosiasi, mediasi, dan arbitrase. Penggunaan ADR dalam 

penyelesaian konflik non-litigasi tidak menutup kemungkinan 

penyelesaian masalah melalui litigasi. Penyelesaian konflik non-

litigasi terus digunakan ketika penyelesaian non-litigasi tidak 

membuahkan hasil. Akibatnya, ADR digunakan sebagai wahana 

penyelesaian konflik di luar pengadilan, dengan mempertimbangkan 

segala jenis efisiensi dan untuk kepentingan masa depan, serta 

 
13 Admin DSLA, “Mengenal Litigasi: Mengenai Penyelesaian Sengketa di Meja Hijau”, 

https://www.dslalawfirm.com/litigasi/, diakses pada 24 Maret 2022, pukul 10.36 WIB.  
14 Joni Emirzon, “Alternatif  Penyelesaian Sengketa di Luar Pengadilan” Jakarta: PT 

Gramedia Utama, 2001, hlm. 37 

https://www.dslalawfirm.com/litigasi/
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kepentingan para pihak. Di Indonesia terdapat beberapa cara 

alternative penyelesaian sangketa, yaitu15: 

a. Negoisasi 

Menurut M. Marwan dan Jimmy P, negoisasi adalah 

proses tawar menawar dengan jalan berunding antara para 

pihak yang bersangketa untuk memenuhi kesepakatan 

Bersama. 

b. Mediasi 

Metode penyelesaian perselisihan secara damai yang 

mempekerjakan pihak ketiga yang netral untuk mengusulkan 

solusi yang dapat disetujui oleh kedua pihak yang 

berkonflik. 

 

c. Konsilasi 

Upaya mendamaikan keinginan para pihak yang 

berseberangan guna mencapai kesepakatan dan mengakhiri 

konflik atas dasar kekeluargaan. 

d. Arbitrase  

Semacam alternatif penyelesaian sengketa di mana 

para pihak memilih pihak ketiga yang netral (arbiter) untuk 

memutuskan masalah mereka. 

 

 
15  Murnir Fuady, “Arbitrase Nasional Alternative Penyelesaian Sengketa Bisnis”, 

Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003, hlm. 12. 
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G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah empiris yang juga disebut dengan 

jenis penelitian langsung yaitu menilai ketentuan hukum yang 

relevan dan peristiwa terkini, termasuk meninjau ketentuan hukum 

yang berlaku dan peristiwa terkini di masyarakat16. 

Penelitian hukum empiris secara alternatif dapat digambarkan 

sebagai pendekatan penelitian hukum yang menggunakan fakta 

empiris yang diperoleh dari perilaku manusia, termasuk perilaku 

verbal yang diperoleh melalui wawancara dan perilaku aktual yang 

diperoleh dari pengamatan langsung. 

2. Pendekatan penelitian  

Dalam melakukan penulisan skirpsi ini, penulis menggunakan 

dua metode pendekataan yaitu: 

a. Pendekatan Kasus 

Pendekatan kasus ialah pendekatan dengan cara 

menganalisis terhadap kasus yang terjadi dilapangan. Pada 

pendekatan ini dengan cara melakukan telah pada kasus yang 

berkaitan dengan isu hukum yang terjadi.17 

 

 

b. Pendekatan Perundang-Undangan 

 
16  Bambang Waluyo, “Penelitian Hukum Dalam Praktek”, Jakarta: Sinar Grafika, 2002, 

hlm. 15. 
17 Peter Mahmud Marzuki, “Penelitian Hukum”, Jakarta: Kencana, 2011, hlm.93. 



13 
 

 
 

Penelitian dengan menggunakan pendekatan undang-

undang dilakukan dengan menelaah semua undang-undang serta 

regulasi yang bersangkut-paut dengan isu hukum yang sedang 

ditangani. 18 

3. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini rencananya akan dilaksankan di PT. Bank 

Tabungan Negara (persero) Tbk.kantor Cabang Palembang 

4. Jenis Dan Sumber Data  

Data yang digunakan untuk penelitian skripsi ini adalah terdiri 

dari: 

a. Data Primer 

Merupakan sumber informasi yang dikumpulkan 

langsung dari orang-orang yang terlibat dalam situasi 

tersebut. Selain itu, keterangan staf dari kantor Bank 

Tabungan Negara Cabang Palembang disertakan dalam 

sumber data ini. 

b. Data Sekunder 

Data ini bersifat deskriptif terhadap sumber hukum 

primer, seperti buku-buku kepustakaan, publikasi hukum 

teori pendapatan, dan bahan hukum sekunder, seperti 

wawancara dengan informan, yang sangat relevan dengan 

topik yang diteliti. Data sekunder dapat diperoleh melalui 

bahan hukum yang terdiri dari:  

 
18 Ibid, hlm. 94.  
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a. Bahan hukum primer  

a) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata  

b) Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 

1998 Tentang Perbankan  

c) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor.10 

Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang 

Perbankan. 

 

d) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan  

1) Peratuturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

48 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

11/POJK/02/2020 yang didalamnya tertulis 

perpanjang kebijakan restrukturisasi kredit. 

2) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11 

Tahun 2020. Stimulus Perekonomian 

Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical 

Dampak Penyebaran Corona Virus Disease 

2019.  

3) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18 

Tahun 2020. Tentang Perintah Tertulis Untuk 

Penanganan Permasalahan Perbankan. 

 

e) Peraturan Bank Indonesia  

1) Peratuturan Bank Indonesia Nomor 

22/7/2020 Tentang Penyesuaian Pelaksanaan 

Beberapa Ketentuan Bank Indonesia Sebagai 

Dampak Pandemic Corona Virus Desease 

2019. 
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2) Peraturan Bank Indonesia Nomor 22/4/2020 

Tentang Insentif Bagi Bank Yang 

Memberikan Dana Untuk Kegiatan Ekonomi 

Tertentu Guna Mendukung Penanganan 

Dampak Perekonomian Akibat Wabah Virus 

Corona. 

 

b. Bahan hukum sekunder  

Merupakan bahan hukum yang menunjang 

dan yang memberikan penjelasan mengenai bahan 

hukum primer seperti: buku yang berkaitan dengan 

penulisan dan penelitian. 

c. Bahan hukum tersier 

Yaitu bahan hukum penunjang yang 

memberikan penunjuk dan penjelasan terhadap 

bahan hukum primer dan sekunder seperti: kamus 

umum, kamus hukum dan majalah hukum yang 

membuat informasi yang relavan dengan objek 

penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam upaya pengumpulan data ini dari sumber diatas 

adalah penulis menggunaan Teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Penelitian Lapangan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi langsung terhadap kelengkapan data dan 
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membandingkan temuan studi pustaka dengan 

kenyataan. Wawancara dengan salah satu pekerja bank 

tabungan negara BTN cabang Palembang juga 

berkontribusi dalam pengumpulan data penelitian. 

b. Studi Kepustakaan 

Penelitian ini merupakan studi pustaka yang 

digunakan untuk memperoleh data sekunder dari data 

sekunder, pengumpulan data dengan menggunakan buku 

peraturan perundang-undangan dan bahan pendukung 

lainnya. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Data penelitian ini, penulis menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif yaitu dengan menguraikan data secara bermutu ke dalam 

kalimat hingga dapat memperoleh gambaran yang aktual dan 

menyeluruh Mengenai Upaya Penyelamatan Kredit Perumahan 

Rakyat (KPR) Bermasalah Pada Masa Pandemi Covid-19 dikantor 

cabang Palembang PT. Bank Tabungan Negara (Persero). 

7. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan ini adalah hasil akhir sebuah penelitian yang 

disusun sesuai dengan tujuan penelitian. Kesimpulan yang baik 

adalah jawaban atas perumusan masalah atau pertanyaan penelitian. 

Penarikan kesimpulan menggunakan penalaran induktif yang 

bersifat khusus ke umum berdasarkan data yang termati. Penarikan 
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kesimpulan pada suatu proses berpikir dengan menyimpulkan 

sesuatu yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat 

Individual. Dapat disimpulkan bahwa penalaran induktif merupakan 

proses penarikan kesimpulan dari kasus-kasus khusus menjadi 

kesimpulan yang bersifat umum. 
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https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/.documents/pages/informasi-covid-19/.pahami%20ini%20sebelum%20mengajukan%20restrukturisasi%20atau%20keringanan%20kredit%20pembiayaan.pdf
https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/.documents/pages/informasi-covid-19/.pahami%20ini%20sebelum%20mengajukan%20restrukturisasi%20atau%20keringanan%20kredit%20pembiayaan.pdf
https://perkim.id/pembiayaan-perumahan/.pengertian-kredit-pemilikan-rumah-kpr/
https://perkim.id/pembiayaan-perumahan/.pengertian-kredit-pemilikan-rumah-kpr/
https://www.btn.co.id/id/tentang-kami
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E. Wawancara  

   Wawancara dengan Media Ardiansyah, Analyst Restrict PT. Bank 

Tabungan Negara kantor cabang Palembang pada tanggal 20 juni 2022, pukul 13.00 

WIB. 
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